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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA PADA MATERI
BESARAN DAN PENGUKURAN

Neng Lely MK
20104050052

INTISARI

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar fisika,
khususnya terkait besaran dan pengukuran. Salah satu faktor utama penyebabnya
adalah model pembelajaran yang kurang interaktif dan tidak melibatkan siswa
secara aktif dalam proses penemuan konsep. Peneitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh model pembelajaran discovery learning dalam mata
pelajaran fisika keas X materi besaran dan pengukuran. Penelitian ini memiliki
tujuan yaitu: (1) mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model discovery
learning terhadap pemahaman konsep fisika siswa kelas X materi besran dan
pengukuran (2) mengetahui apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika
siswa kelas X materi besaran dan pengukuran setelah mengikuti pembelajaran
dengan model discovery learning.

Metode yang diguanakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen dengan desain pretest-posttest Nonequivalent Control Group Design.
Pengambian sampel pada penelitian ini diambil secara random sampling. Pnelitian
ini melibatkan 60 peserta didik kelas X Fase E pada satu sekolah di Kabupaten
Bantul. Pengambilan data dilakukan dengan tes pemahaman konsep yang terdiri
dari 8 soal uraian yang diambil dari tiga indikator.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) berdasarkan hasil uji paired
Sample Ttest. Pada nilai post test pada bagian Equal variances assumed diketahui
bahwa nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulakan bahwa
H,, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran discovery learning terhadap
pemahaman konsep fisika siswa pada mata pelajaran fisika kelas X materi besaran
dan pengukuran (2) Berdasarkan uji N-gain diperoleh hasil antara kelas eksperimen
dan kelas control berturut-turut adalah 0,468 (sedang) dan 0,074 (rendah)
menunjukan adanya peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen. Hasil dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery
learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep fisika siswa pada materi
besaran dan pengukuran serta model discovery learning dapat meningkatkan
pemahaman konsep pada materi besaran dan pengukuran.

Kata Kunci : Discovery Learning, Pemahaman Konsep Fisika, Besaran Dan
Pengukuran



THE EFFECT OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON
STUDENTS' UNDERSTANDING OF PHYSICS CONCEPTS IN THE
TOPIC OF QUANTITIES AND MEASUREMENTS

Neng Lely MK
20104050052

ABSTRACT

Many students struggle to grasp basic physics concepts, particularly related
to quantities and measurements. One of the main contributing factors is the learning
model that lacks interactivity and does not actively engage students in the process
of concept discovery. This study aims to evaluate the effect of the discovery
learning model in a grade 10 physics course on the topic of quantities and
measurements. The objectives of this study are: (1) to determine whether there is
an effect of applying the discovery learning model on the understanding of physics
concepts by grade 10 students in the topic of quantities and measurements, and (2)
to find out whether there is an improvement in the understanding of physics
concepts among grade 10 students after being taught using the discovery learning
model.

The method used in this study is a quasi-experimental research design with
a pretest-posttest nonequivalent control group design. The sample was taken using
random sampling, involving 60 grade 10 students in Phase E at a school in Bantul
Regency. Data collection was carried out through a concept comprehension test
consisting of 8 essay questions based on three indicators.

The results of the study showed that: (1) based on the paired sample t-test
results, the post-test scores in the "Equal variances assumed" section indicated that
the Sig. (2-tailed) value was 0.000 < 0.05, leading to the conclusion that H_0 is
rejected and H_a is accepted. This indicates a significant effect of the discovery
learning model on students' understanding of physics concepts in the grade 10
physics course on the topic of quantities and measurements. (2) Based on the N-
gain test, the results for the experimental and control classes were 0.468 (moderate)
and 0.074 (low), respectively, indicating a significant improvement in the
experimental class. The findings suggest that the discovery learning model
influences students' understanding of physics concepts in the topic of quantities and
measurements and can enhance their comprehension of this material.

Keywords: Discovery Learning, Understanding of Physics Concepts, Quantities

and Measurement
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan krusial dalam proses pembangunan suatu
negara dengan tujuan untuk menjamin keberlanjutan bangsa dan negara. Hal ini
disebabkan oleh perannya sebagai sarana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Santika, 2020). Lestari wahyudi
et al (2022) menyebutkan bahwa salah satu faktor rendahnya kualitas pendidikan
diindonesia karena kurangnya sumber daya manusia atau kemampuan siswa dalam
bidang matematika, sains dan membaca. PISA (Program Penilaian Siswa
Internasional) adalah jenis penilaian yang dirancang khusus untuk mengukur
pengetahuan dan keterampilan siswa yang berusia 15 tahun (Vira Amelia et al.,
2023). Menurut hasil PISA (2023), terjadi penurunan dalam kemampuan sains
siswa. Pada tahun 2018, skor rata-rata siswa adalah 396, namun pada tahun 2023,
skornya turun menjadi 383. Di Indonesia, hampir tidak ada siswa yang
menunjukkan prestasi di bidang sains. Hanya sekitar 7% siswa dari yang memiliki
kemampuan untuk secara kreatif dan mandiri menerapkan pengetahuan sains dalam

berbagai konteks, termasuk situasi baru (PISA, 2023).

Menurut PISA 2018 hanya ada 29 % siswa yang memahami konsep, faktor
penyebab hal tersebut antaranya: 1) peserta didik belum memahami konsep dasar
sains yang diajarkan oleh guru, tetapi malas untuk bertanya; 2) pembelajaran IPA

di sekolah diselenggarakan masih secara konvensional; 3) kurangnya kemampuan



peserta didik dalam menginterpretasikan tabel atau grafik; 4) pengabaian
pentingnya kemampuan membaca/literasi dan menulis sebagai kompetensi yang
wajib dimiliki peserta didik dan 5) kurangnya minat peserta didik untuk membaca
serta mengulang materi pembelajaran (Hidayah et al., 2019). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Sutrisna (2021), peserta didik hanya membaca buku
pelajaran dan mengulang kembali materi saat akan menghadapi ujian atau ada tugas

dari guru.

Fisika merupakan salah satu pelajaran yang masuk dalam bidang sains,
dimana fisika merupakan ilmu yang menjadi dasar bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Radiusman, 2020). Fungsi dan tujuan mata pelajaran
fisika adalah mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif
dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai
peristiwa alam dan memecahkan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif
(Liliarti & Kuswanto, 2018). Semua konsep pendidikan fisika, termasuk kajian
teori, fenomena, dan penerapan rumus, mengharuskan penggunaan aspek
kemampuan  berpikir kritis untuk menghindari  miskonsepsi  (Jamilah,
Mulyaningsih, dan Bhakti, 2020). Selain itu, metode pemaksimalan penguasaan
aspek berpikir kritis khususnya pada mata pelajaran fisika dapat menunjang
terwujudnya pembelajaran bermakna sehingga menghasilkan pemahaman yang
utuh (Lestari, 2019).

Kesulitan yang dihadapi oleh siswa untuk mempelajari fisika dikarenakan
kesulitan berhitung, memahami konsep dan kesulitan di dalam memahami rumus-

rumus fisika (Daun & Haris, 2020). Siswa sering menganggap mata pelajaran fisika



sulit dipahami dan cenderung menakutkan serta membosankan. Ketakutan ini dapat
menghambat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep fisika yang penting.
Pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep dasar fisika sangatlah penting
karena merupakan fondasi yang harus dikuasai sejak awal (Pipit Muliyah, et al
2020). Hal ini sangat mendukung pemahaman yang lebih mendalam terhadap fisika
secara keseluruhan.. Dengan memahami konsep terlebih dahulu, siswa akan lebih
mudah menerima materi selanjutnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Daun &
Haris, 2020) menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar fisika antara
lain karena kesulitan berhitung (2) kesulitan memahami konsep dan (3) kesulitan
didalam memahami rumus-rumus. Penelitian yang dilakukan oleh lodiana siahaan
dkk (2021) menunjukkan bahwa hasil belajar yang belum maksimal dikarenakan
rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap konsep materi fisika.

Berbagai penelitian tentang pemahaman konsep telah banyak dilakukan,
diantaranya Yolanda et al., (2020) melakukan penelitian kepada siswa SMA Negeri
11 Palembang, hasil observasi menunjukan persentase hasil ulangan siswa kelas
Xl yang lebih dari Nilai KKM hanya 30% saja, hal tersebut disebabkan pemahaman
konsep siswa yang rendah. Kemudian Widiadnyana et al.,(2014) melakukan
penelitian tentang pemahaman konsep di SMP Negeri 3 Tembuku hasilnya
pemahaman konsep disekolah tersebut rendah dibuktikan dengan rata-rata nilai UN
hanya mencapai 5,41 yang masih jauh dari nilai KKM yaitu 7,00. Serta (Lubis et
al., 2023) melakukan penelitian kepada siswa SMA 1 Paralilitan menunjukkan
bahwa rata-rata siswa di SMA N 1 Paralilitan memiliki pemahaman siswa rendah

hal tersebut dibuktikan dengan nilai UN yang mempunyai nilai KKM sebanyak 75.



Sebagian dari peneliti mengambil tema rendahnya pemahaman konsep
siswa dalam pembelajaran fisika pada materi pengukuran. Pengukuran merupakan
salah satu materi fisika yang erat kaitannya dengan perhitungan. Pengukuran
merupakan hal yang penting untuk dipelajari dan dipahami dengan cermat terutama
dalam ilmu sains, Jika tidak ada pengukuran, pengobatan modern, perawatan
kesehatan, pembedahan, farmakologi, radiologi, kedokteran gigi, optometri, dan
audiologi tidak akan ada, dan ilmu pengetahuan tidak akan ada. Sebab, seperti yang
dikatakan oleh psikolog James Cattell pada tahun 1893, Sejarah pengukuran adalah
sejarah ilmu pengetahuan (Nurmalasari & Karimah, 2020).

Sejalan dengan penelitian tersebut, hasil wawancara dengan guru MAN 4
Bantul mengenai proses pembelajaran fisika, mengungkapkan bahwa variasi
pendekatan  pembelajaran seperti ceramah, diskusi, dan demonstrasi telah
diterapkan di kelas, bahan ajar sudah tersedia , media pembelajaran juga lengkap.
Pada proses pembelajaran siswa cenderung kurang dalam memahami konsep.
Meskipun demikian, penggunaan model pembelajaran juga sudah diterapkan guru

di MAN 4 Bantul yaitu model pembelajaran PBL (Problem-Based Learning).

Meskipun sekolah sudah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem-Based Learning/PBL), beberapa masalah masih terlihat dalam proses
pembelajaran. Siswa cenderung kurang aktif dalam diskusi dan kegiatan kelompok,
karena sebagian besar hanya bergantung pada teman yang lebih dominan untuk
menyelesaikan masalah. Akibatnya, kesempatan untuk mengembangkan peahaman
konsep tidak merata, dan banyak siswa yang belum memahami konsep dasar secara

menyeluruh sebelum mencoba memecahkan masalah. Hal ini membuat solusi yang



dihasilkan sering kali kurang tepat atau tidak didasarkan pada pemahaman yang
mendalam.Selain itu, beberapa masalah yang digunakan dalam PBL masih terasa
abstrak bagi siswa, sehingga kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Hal ini dapat mengurangi motivasi siswa untuk terlibat secara penuh dalam
pembelajaran, karena mereka kesulitan mengaitkan materi dengan pengalaman

nyata.

Salah satu akibat dari kurang optimalnya model pembelajaran disekolah
adalah siswa tidak memahami konsep yang diajarkan dalam pelajaran fisika.
Kemampuan ini dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam mengerjakan PAS
dimana terdapat 10 soal dari 25 soal tentang pemahaman konsep fisika, 65 % dari
siswa tidak bisa menjawab soal pemahaman konsep fisika, dimana pada pelajaran
fisika yang telah dipelajari siswa hanya menghafal konsep yang disampaikan oleh
guru, siswa kesulitan dalam mengingat suatu konsep sehingga kurang mampu
dalam mengklasifikasikan besaran dan pengukuran, menafsirkan gambar serta
menjelaskan sebuah konsep. Faktor lain adalah siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran karena bergantung pada informasi dari guru sehingga siswa kesulitan
memahami konsep fisika yang cenderung banyak perhitungan dan terlalu
matematis, seperti besaran, satuan dan pengukuran. Akibatnya, proses
pembelajaran di kelas menjadi kurang efektif dan cenderung memberikan hasil

yang belum maksimal.

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan narasumber guru fisika MAN Bantul yang menunjukkan bahwa

hasil belajar mata pelajaran IPAS kelas X pada saat Penilaian Akhir Semester



(PAS) masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel data hasil Penilaian Akhir
Semester (PAS) muatan IPAS peserta didik kelas X MAN 4 Bantul yang disajikan

sebagai berikut.

Tabel 1.1 Nilai PAS materi besaran dan pengukuran

Ketuntasan
Kelas  Jumlah peserta didik Tuntas (> 70) Tidak Tuntas (<70)
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
XA 18 9 50% 9 50%
X B 37 10 27% 27 73%
XC A 11 30% 26 70%
XD 36 9 25% 27 75%
XE 37 6 16% 31 84%

Tabel 1.2 nilai PAS materi sumber energi dan pemanasan global

Ketuntasan
Kelas  Jumlah peserta didik Tuntas (> 70) Tidak Tuntas (<70)
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
XA 18 11 61% 7 39%
XB 37 35 95% 2 5%
XC 37 32 86% 5 14%
XD 36 29 81% 7 19%
XE 37 27 73% 10 27%

Berdasarkan tabel 1.1, hasil PAS materi pengukuran dengan nilai siswa
yang tuntas sebesar 30 % , pada tabel 1.2 menunjukkan hasil PAS dari dua materi
yaitu sumber energi dan gejala pemanasan global dengan nilai siswa yang tuntas
pada materi tersebut sebesar 79% dari dua tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar siswa rendah pada materi pengukuran.



Senada dengan permasalahan tersebut, Fitriani et al., (2021) menyebutkan
bahwa siswa di MAN 2 Kota Jambi kurang dalam memhami materi besaran satuan
dan pengukuran dibuktikan dengan uji data normalitas bahwa pemahaman siswa
terhadap materi besaran, satuan, dan pengukuran rata-rata 64,7. Kemudian
Nasution, (2019) melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan dengan
hasil penelitian siswa kurang dalam memahami materi besaran satuan dan
pengukuran. Hal ini didukung dari hasil belajar yang diperoleh siswa pada
pelajaran fisika di SMA Negeri 2 Padangsidimpuan masih berada dibawah rata—
rata yaitu 65. Irawati, ( 2014) melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Sale dengan
hasil PAS sebesar 72% tidak tuntas, hal tersebut dikarenakan siswa kurang dalam
memahami materi pengukuran pada pelajaran fisika.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, salah satu alternatif solusi
untuk masalah pembelajaran adalah merencanakan pembelajaran yang bertujuan
untuk melatih dan membuat ingatan peserta didik lebih lama. Berdasarkan hal ini,
diperlukan penerapan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar
yang aktif bagi peserta didik, mendorong kerjasama antar sesama peserta didik, dan
memungkinkan mereka untuk menemukan konsep secara mandiri. Salah satu model

pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah model discovery learning.

Model discovery learning merupakan model yang menjadikan peserta
didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Sejalan dengan hal tersebut, Larasati (2020: 40) menjelaskan bahwa discovery
learning merupakan model dimana peserta didik belajar secara aktif melalui proses

penemuan dan penyelidikan sendiri. Hasil pembelajaran yang diperoleh melalui



model ini cenderung bertahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan oleh
peserta didik. Menurut Yuliana (2018: 22), discovery learning merupakan jenis
pembelajaran dimana materi tidak disampaikan secara utuh kepada peserta didik,
melainkan mereka diarahkan untuk mengorganisasi dan mengembangkan
pengetahuan serta keterampilan mereka sendiri dalam pemecahan masalah. Dengan
demikian, pembelajaran dengan model discovery learning, yang dapat
meningkatkan kemampuan individu dalam menemukan hal-hal baru dan membuat
pembelajaran menjadi lebih berorientasi pada peserta didik. Model pembelajaran
discovery learning akan menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif. Siswa
tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga aktif dalam memecahkan
masalah dengan mencari pengetahuan mereka sendiri melalui berbagai sumber,
walaupun tetap mendapat bimbingan dari guru. Model pembelajaran discovery
learning memiliki beberapa keunggulan, termasuk melatih siswa untuk berpikir
tingkat tinggi, seperti kemampuan berpikir kritis, membantu mereka memperkuat
ingatan pada pengetahuan yang diperoleh dan meningkatkan kepercayaan diri
melalui proses penemuan sendiri, serta mengembangkan kemampuan berpendapat

siswa (Mukaramah et al., 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa model discovery learning memiliki
pengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. Beberapa studi mendukung hal ini,
seperti penelitian Meissy Rizky Nurulhidayah dkk (2020) yang menunjukkan
pengaruh signifikan pada taraf uji t 0,05, dan penelitian Sahara et al. (2020) yang
mencatat peningkatan hasil belajar dengan uji N-gain sebesar 0,5. Penelitian di

SMA Yayasan Perguruan Keluarga Permatangsiantar juga membuktikan pengaruh



positif dengan hasil uji thitung > ttabel (2,733 > 2,00172). Namun, meta-analisis
oleh M. Ifdhal Hafidz dkk (2021) menemukan bahwa discovery learning memiliki
efek terendah pada pemahaman konsep fisika, dengan effect size 0,96.Berdasarkan
uraian yang telah disampaikan, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
dengan judul "Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Pemahaman konsep

fisika pada materi besaran dan pengukuran ".

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

diperoleh beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:

1) Terjadi penurunan skor siswa indonesia dalam bidang sains berdasarkan
hasil Programme for International Student Assessment (PISA) salah satunya
dikarenakan rendahnya pemahaman konsep sains siswa.

2) Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa kurang
dalam memahami konsep dan pembelajaran berpusat pada guru

3) Rata-rata pemahaman konsep fisika siswa MAN 4 Bantul masih rendah.

4) Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep pada topik
pengukuran.

5) Siswa kesulitan dalam mengingat suatu konsep karena siswa yang hanya

menghafal informasi tanpa memahami konsep dasar.



C.

D.

Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disajikan, maka dapat
dibatasi masalah yang akan diteliti yaitu pemahaman konsep fisika siswa
pada materi besaran dan pengukukuran dapat terfasilitasi dengan
menerapkannya model Discovery Learning. Dalam penelitian ini discovery
learning yang dihasilkan berupa sintaks model discovery learning yang

dikaitkan dengan indikator pemahaman konsep

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dirumuskan penelitian sebagai

berikut :

1)

2)

1)

2)

Apakah model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap
pemahaman konsep fisika siswa pada materi besaran dan pengukuran?
Apakah model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan

pemahaman konsep fisika siswa??

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning
terhadap pemahaman konsep fisika pada materi besaran dan pengukuran
untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisika melalui model

pembelajaran discovery learninng
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F. Manfaat Penelitian

1) Manfaat bagi peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan

kemampuan mereka dalam memahami konsep fisika.

2) Manfaat bagi pendidik

Bagi para pendidik dan calon pendidik, penelitian ini diharapkan
menjadi referensi penting dalam memilih model pembelajaran fisika
yang tepat. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan tambahan
mengenai dampak model pembelajaran Discovery Learning terhadap

peningkatan pemahaman konsep fisika siswa.

3) Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini memberikan wawasan berharga untuk penerapan
model pembelajaran masa depan dan dapat dijadikan referensi penting
bagi peneliti yang juga berperan sebagai pendidik, guna menciptakan
proses belajar mengajar yang lebih efektif untuk meningkatkan

pemahaman konsep matematis siswa.

G. Definisi Operasional

1. Discovery learning
Discovery learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada
siswa, di mana siswa secara aktif terlibat dalam proses menemukan
pengetahuan baru melalui eksplorasi, percobaan, dan penyelidikan.

Model ini menekankan pada proses belajar yang menuntut siswa untuk

11



menemukan prinsip atau konsep sendiri, bukan hanya menerima
informasi secara langsung dari guru.
. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk menguasai
berbagai materi pelajaran. Ini berarti bahwa siswa tidak hanya
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep, tetapi mereka juga
mampu memahami konsep tersebut, mampu mengungkapkan kembali
dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, memberikan interprestasi

data, dan menggunakan konsep yang sesuai dengan struktur kognitifnya.

. Pengaruh

Pengaruh adalah efek atau dampak yang ditimbulkan oleh suatu
faktor terhadap perubahan kondisi, perilaku, atau hasil pada objek lain.
Dalam penelitian, pengaruh mengacu uji beda rata — rata antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

12



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat
pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
pemahaman konsep fisika siswa materi besaran dan pngukuran.
Hasil analisis statistik menggunakan paired sample t-test
diperoleh niai signifikasi kelas eksperimen sebesar 0,000 dan
kelas kontrol signifikansi sebesar 0,001 hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho ditolak, yang berarti
terdapat beda rata-rata pemahaman konsep antara kelas
cksperimen dan kelas konrol.

Pemahaman konsep fisika kelas X mengalami peningkatan
setelah penerapan model pembelajaran discovery learning.
Dengan N-gain sebesar 0,468. Nilai rata-rata pemahaman
konsep fisika siswa sebelum dilakukan perlakuan (pretest)
adalah 50,4. Setelah penerapan model discovery learning
(posttest) adalah 80,2, dengan peningkatan sebesar 29,8 poin.
Ini menunjukkan bahwa model discovery learning dapat

meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa.
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B. Saran

1.

Peneliti menggunakan tiga indikator pemahaman konsep dari
anderson and karthwal, untuk peneliti selanjutnya dapat
menggunakan semua indikator pemahaman konsep.

Pokok bahasan fisika yang dikembangkan dalam penelitian
ini hanya membahas tentang besaran dan pengukuran. Masih
terbuka peluang peneliti lain untuk bereksperimen pada pokok

bahasan lain.
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